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Abstrak 

Air banjir yang terjadi selama ini di daerah Kecamatan genuk dan sekitarnya memberikan pengaruh buruk terhadap sanitasi, 

terutama terhadap air minum. Sumur penduduk terkontaminasi buangan domenstik dan industri. Kondisi banjir menyebabkan 

akses air minum dan listrik menjadi terganggu. Penelitian ini bertujuan menaikkan air banjir tanpa listrik sehingga dapat diolah 

ke dalam media pengolahan dengan menggunakan tenaga surya. Panel surya menghasilkan arus listrik searah (DC), yang harus 

dikonversi ke arus listrik  AC (Alternating Current). Konversi dari DC ke AC membutuhkan inverter  untuk menjalankan 

peralatan rumah tangga standar yang umumnya bertegangan 220 Volt. Metode penelitian dilakukan dengan mendesain alat 

teknologi tepat guna dengan cara menghitung kebutuhan daya listrik untuk menggerakkan pompa air menuju ke unit 

pengolahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk mengangkat air banjir menuju ke unit pengolahan tanpa listrik dan 

berbentuk portabel, maka diperlukan spesifikasi 1 unit panel surya 100 Wp, Battery 12 Volt 65 Ah dan  inverter 100 watt, 

maka mampu menggerakkan pompa dengan daya 50 watt dan menghidupkan satu lampu LED 7 watt selama 5 jam. 

Kesimpulan yang didapatkan adalah kemampuan tenaga surya dalam menggerakkan pompa tergantung pada daya panel surya, 

Battery dan inverter, yang semuanya disesuaikan dengan kebutuhan daya listrik yang ada. 

Kata Kunci: air banjir, energi surya, pompa, air minum 

1. PENDAHULUAN

Konsekuensi paling serius ketika terjadi banjir adalah pencemaran air minum skala besar

(air permukaan, air tanah, dan sistem distribusi). Air minum dapat terkontaminasi dengan 

mikroorganisme seperti bakteri, limbah,  limbah pertanian atau industri, bahan kimia, dan zat 

lain yang dapat menyebabkan penyakit serius ( Murshed et al., 2014 ; Yard et al., 

2014 ; Chaturongkasumrit et al., 2013 ). Banjir akan meningkatkan kontaminan dan sedimen 

dari limpasan perkotaan dan pertanian selama curah hujan tinggi yang menyebabkan penurunan 

kualitas air (Kamarudin et al., 2015). 

Selama banjir, ada risiko yang meningkat bahwa sumur air minum pribadi dapat 

terkontaminasi oleh bakteri dan / atau kontaminan lain yang mungkin ada dalam air banjir. 

Setiap sistem air sumur, baik yang dalam maupun yang dangkal, dapat terkontaminasi ketika 

banjir terjadi. Jika air banjir telah mencapai level sumur atau menutupi water level, maka 

kemumungkinan besar telah terjadi kontaminasi dan tidak aman untuk diminum. Penduduk 

yang memiliki sumur pribadi yang terkena dampak banjir disarankan untuk menghentikan 

penggunaan air sumur dan sebaiknya menggunakan pasokan air alternatif seperti air kemasan 

komersial untuk semua penggunaan air, termasuk minum, menyikat gigi, menyiapkan makanan 

termasuk makanan bayi dan susu formula, membersihkan, mandi, dan mencuci tangan. 

Air banjir yang terjadi selama ini di daerah Kecamatan genuk dan sekitarnya memberikan 

pengaruh buruk terhadap sanitasi, terutama terhadap air minum. Sumur penduduk 

terkontaminasi buangan domenstik dan industri. Kondisi banjir menyebabkan akses air minum 

dan listrik menjadi terganggu. Penelitian ini bertujuan menaikkan air banjir tanpa listrik 

sehingga dapat diolah ke dalam media pengolahan dengan menggunakan tenaga surya. Panel 

surya menghasilkan arus listrik searah (DC), yang harus dikonversi ke arus listrik  AC 

(Alternating Current). Konversi dari DC ke AC membutuhkan inverter  untuk menjalankan 

peralatan rumah tangga standar yang umumnya bertegangan 220 Volt. Manfaat penelitian ini 
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adalah sebagai pengolahan alternatif dapat mengatasi masalah air bersih, terutama di sepanjang 

jalan Kaligawe semarang serta sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan dalam 

mengatasi krisis air bersih ketika terjadi banjir. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini obyek penelitian yang dilakukan adalah air banjir yang terjadi di 

sepanjang jalan Kaligawe dan beberapa daerah di perumahan genuk indah Semarang. 

Penelitian ini menggunakan eksperimen dengan skala laboratorium, dimana sampel yang 

diambil di lokasi penelitian kemudian dilakukan uji coba di laboratorium.  Selain penelitian 

yang dilakukan secara laboratorium, penelitian ini juga merancang suatu alat teknologi tepat 

guna untuk menaikkan atau mengangkat air banjir dengan pompa dengan menggunakan tenaga 

surya  

Alat ini menggunakan pompa untuk menaikkan air yang berasal dari air banjir yang 

kemudian disalurkan menuju instalasi pengolahan air bersih. Tenaga pompa didapatkan dari 

tenaga DC yang berasal dari battery yang kemudian dirubah menjadi AC dengan inverter. 

Rangkaian pengolahan air secara skematik dapat dilihat sebagai berikut :  

 

 

 
 

Gambar 1. Skematik pengolahan air bersih 

 

Penelitian diawali dengan pembuatan alat pengolahan air bersih secara portabel dan tanpa 

listrik, maka alat yang digunakan dalam hal ini Tabung cartridge  sebanyak 7 buah, Solar 

panel,, Battery 65 Ampare, Inverter,  Pipa ¾” sepanjang 4 meter, dan tabung UV 
Metode analisis data yang digunakan adalah dengan proses simulasi dengan cara menghitung 

kebutuhan daya listrik yang ada, maka setelah itu dapat ditentukan jumlah solar panel yang dibutuhkan, 

daya inverter serta kapasitas battery. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menaikkan air atau memompa air tanpa listrik memerlukan spesifikasi alat tertentu agar 

dapat berfungsi dengan baik. Salah satu spesisikasi alat yang diperlukan adalah Solar panel, 

baterry dan inverter. Untuk menentukan ketiga spesifikasi alat tersebut maka diperlukan 

kebutuhan daya yang diinginkan pada saat operasi. 

Photovoitaics (Solar PV) adalah Modul yang mengkonversi langsung cahaya matahari 

menjadi arus listrik. Bahan-bahan tertentu, seperti silikon, secara alami melepaskan elektron 

ketika mereka terkena cahaya, dan elektron ini kemudian dapat dimanfaatkan untuk 

menghasilkan arus listrik. Panel PV menghasilkan arus listrik searah (DC), yang harus 

dikonversi ke arus listrik  AC (Alternating Current), Sebuah inverter dapat digunakan untuk 

mengubah listrik DC menjadi listrik AC untuk menjalankan peralatan rumah tangga standar 

yang umumnya bertegangan 220 Volt.  

Asumsi efisiensi power inverter dalam hal ini adalah  90%, maka untuk menentukan 

kebutuhan listrik cadangan ditentukan oleh dua hal yaitu: 
a. Menentukan type watt inverter dengan cara menjumlah beban watt dari perangkat yang ingin 

akan back up. Daya total ini dihitung dalam Watt/hours, atau total daya yang digunakan 

bersamaan setiap jamnya. 

Beban listrik yang ingin di back up adalah sejumlah 50 W/h maka inverter yang digunakan 

adalah minimal 50 watt, boleh lebih tetapi tidak boleh kurang dengan mempertimbangkan faktor 

efisiensi. 

b. Menentukan baterai yang digunakan untuk lama waktu back up.. Dalam hal imi rumus yang 

digunakan adalah : Aki mobil 12 Volt 65 Ah dan total beban 50 watt/jam Maka rumusnya adalah, 

12 Volt dikali 65 Ah =780 watt/jam dibagi Beban 50 watt = 15,6  jam. 

 

Perhitungan daya listrik yang digunakan : 

1 unit pompa 50 Watt dipakai 5 Jam =250 Wh 

1 lampu LED 7 Watt dipakai 5 Jam =35 Wh 

Total 57  Watt/Hour dan 285 Wh per hari. 

Berdasarkan data di atas, dari total yang digunakan adalah sebesar 57 Watt per jam, maka total 

pemakaian listrik per hari adalah 285 Watt Hour. 

Penghitungan untuk pemakaian Listrik Tenaga Surya: 
285 Wh : 100 Wp (Bila menggunakan Tipe Panel Surya 100Wp) = 2,85. 

2,85 unit : 5 jam (Lama pemanasan per hari) = 0,57 

0,57 x 1,5 (Minimal daya Otonomi) = 0,855 Unit  ≈ 1 (angka Pembulatan) 

Listrik yang di hasilkan adalah: 

1 unit x 100 Wp = 100 Watt per satu jam pemanasan pada puncak pemanasan (peak). Dalam sehari, 

kurang lebih bisa menghasilkan listrik sebesar 100 Wp x 5 jam Pemanasan = 500 Wh. 

Jadi untuk beban listrik terpasang, setara dengan kapasitas 100 Wp atau 500 Wh menggunakan 1 unit 

panel tipe 100 Wp dan unit penyimpan daya (baterai) berkapasitas 12V 65 Ah sebanyak 1 unit, satu 

unit Battery Charge Control, dan satu unit inverter, bracket, panel box, box battery, dan peralatan 

pendukung lainya.  

Perkiraan  investasi yang harus dikeluarkan umumnya dikali USD10 (harga perkiraan). 

Jadi nilai investasi yang harus dikeluarkan saat awal pemasangan adalah sebesar 100 Wp x USD10 = 

USD 1000, atau sekitar Rp 14.500.000 dengan Kurs Rp 14.500. 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

4.1. Simpulan 
Untuk mengangkat air banjir menuju ke unit pengolahan tanpa listrik dan berbentuk portabel, maka 

diperlukan spesifikasi 1 unit panel surya 100 Wp, Battrey 12 Volt 65 Ah dan  inverter 100 watt, maka 

mampu menggerakkan pompa dengan daya 50 watt dan menghidupkan satu lampu LED 7 watt selama 

5 jam.  

http://solarsuryaindonesia.com/catalog/baterai
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4.2. Saran  

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk melayani manusia dalam jumlah banyak, sehingga 

tidak hanya mampu  menggerakkan pompa dengan daya 50 watt dan menghidupkan satu lampu 

led 7 watt saja, tetapi bisa untuk kebutuhan rumah tangga lainnya. 
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